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RINGKASAN

LORISKA DAMAYANTI SIRAIT, 08051281722053. Karakteristik dan
Kandungan Mikroplastik pada Ikan Demersal yang Didaratkan di Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang Kabupaten Banyuasin
(Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti N., M.Si)

Pemakaian kemasan plastik yang berlebih dan kurangnya manajemen

pengolahan sampah telah memicu penumpukan sampah di lautan dan menyebabkan

pencemaran perairan. Sampah yang berada di perairan akan terdegradasi oleh sinar

matahari menjadi mikroplastik dengan ukuran yang lebih kecil. Semakin kecil

ukuran mikroplastik, semakin besar kemungkinan akan termakan oleh biota.

Mikroplastik yang terakumulasi ke dalam tubuh biota dapat menyebabkan

kerusakan organ internal dan penyumbatan saluran pencernaan.

Sampel ikan pada penelitian ini adalah ikan bawal, senangin, gulama dan

selangat yang merupakan kelompok ikan demersal. Ikan demersal merupakan ikan

yang cukup digemari masyarakat dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Selain itu,

ikan ini juga banyak ditemukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2021. Pengambilan

sampel ikan pelagis dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang. Analisis

kelimpahan mikroplastik dilakukan dengan menggunakan mikroskop Olympus

CX23 pembesaran 4x/0,10, sedangkan analisis polimer plastik dilakukan dengan

uji FT-IR.

Berdasarkan hasil analisis, jumlah mikroplastik yang ditemukan adalah 267

partikel dengan tipe fiber, fragmen dan film. Tipe fiber merupakan jenis yang paling

banyak ditemukan dan diduga berasal dari aktivitas penduduk seperti jaring ikan

yang digunakan nelayan. Jumlah mikroplastik terbanyak ditemukan pada ikan

selangat (89 partikel), ikan gulama (68 partikel), ikan bawal (58 partikel) dan paling

sedikit ditemukan pada ikan senangin (52 partikel). Tingginya kandungan

mikroplastik pada ikan selangat disebabkan oleh cara makan ikan ini dengan cara

menyaring makanannya, menyebabkan ikan ini rentan menelan mikroplastik.

Warna mikroplastik terbanyak yang ditemukan adalah transparan (40%),

hitam (30%), krem (21,34%). Warna lainnya ditemukan biru sebanyak (0,74%),

merah (5,61%) dan kuning (1%). Jenis polimer yang ditemukan adalah
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polypropylene (PP), polyvinyl chloride (PVC), OH streach, dan ethylene propylene

diene monomer (EPDM). Ditemukannya cemaran mikroplastik pada saluran

pencernaan ikan demersal mengindikasi terjadinya pencemaran yang akan

berdampak terhadap manusia.
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan kemasan dan bahan-bahan lainnya yang terbuat dari plastik telah

menyebabkan menumpuknya sampah plastik di lautan. Hal ini karena kurang

optimalnya pengelolaan sampah yang ada. Menurut Widianarko dan Hantoro,

(2018), umumnya sebagian besar sampah plastik yang dibuang tidak mengalami

proses pemilihan sampah, namun langsung dibuang ke lingkungan sehingga

berakhir di laut. Akibatnya menjadi sumber polusi di lautan.

Sampah plastik akan mengapung dalam badan air hingga menyebabkan

plastik terkoyak dan terdegradasi oleh sinar matahari (fotodegradasi), teroksidasi

dan mengalami abrasi mekanik yang membentuk partikel-partikel plastik menjadi

ukuran yang sangat kecil (Thompson et al. 2009). Partikel kecil yang terbentuk dari

pecahan plastik ini disebut mikroplastik.

Widianarko dan Hantoro (2018) mengatakan bahwa mikroplastik dengan

ukuran yang sangat kecil serta jumlahnya yang banyak di lautan membuat

keberadaan mikroplastik berbahaya bagi organisme laut. Ukurannya yang kecil

memberikan kemungkinan bagi mikroplastik untuk memasuki tubuh biota laut,

contohnya ikan dan akhirnya dapat masuk kedalam rantai makanan. Mikroplastik

yang terkandung di dalam tubuh ikan dapat memberikan risiko keamanan pangan

apabila sampai terkonsumsi oleh manusia.

Mikroplastik berdampak buruk terhadap ikan dan biota laut lainnya. Ukuran

mikroplastik yang semakin kecil akan memperbesar kemungkinan tertelan dan

tercernanya mikroplastik oleh ikan. Yudhantari et al. (2009) mengatakan

mikroplastik yang masuk kedalam tubuh ikan dapat menimbulkan kerusakan kimia

fisika pada tubuh ikan seperti rusaknya organ internal serta tersumbatnya saluran

pencernaan. Sehingga dapat dilihat bahwa dampak yang ditimbulkan oleh

mikroplastik ini berbahaya bagi kehidupan organisme di laut.

Hasil penelitian Lusher et al. (2013) yang dilakukan di Selat Inggris

menunjukkan adanya ditemukan sekitar 36,5% mikroplastik pada saluran

pencernaan 504 ikan demersal dan pelagis yang diperiksa. Adapun penelitian

Rochman et al. (2015) yang dilakukan di perairan Makassar (Indonesia) dan
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California (Amerika Serikat) menunjukkan dari 76 sampel ikan yang ditemukan

terdapat 28% (21 sampel) ikan mengandung mikroplastik pada saluran

pencernaannya.

Tempat pelelangan ikan (TPI) adalah tempat yang digunakan para nelayan

untuk memasarkan hasil tangkapannya. TPI memiliki tujuan untuk mempermudah

para konsumsi ikan dan nelayan menjual hasil tangkapannya dengan harga yang

baik. Ikan yang dicari pun akan lebih mudah ditemukan oleh konsumen dengan

adanya TPI ini.

Ikan demersal adalah ikan laut yang hidupnya berada di dasar perairan.

Menurut Tri (2007), ciri-ciri dari ikan demersal yaitu hidup bergerombol dan

memiliki gerakan yang relative lambat. Ikan demersal yang digunakan sebagai

sampel penelitian adalah ikan bawal, senangin, gulama dan selangat. Menurutdata

Genisa (1999), ikan-ikan ini menjadi salah satu ikan yang digemari masyarakat

karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan cukup laris dipasaran dan dengan adanya

TPI di Sungsang memudahkan para penikmat ikan di daerah Sumsel dapat lebih

mudah mendapatkan ikan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian tentang karakteristik dan

kandungan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan yang didaratkan di TPI

Sungsang perlu dilakukan. Hal ini untuk mengetahui kandungan mikroplastik yang

terdapat pada saluran pencernaan ikan. Data penelitian ini dapat dijadikan sebagai

data dasar (base line) dalam pengambilan suatu kebijakan di perairan Pesisir

Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah

Sampah plastik yang berada di perairan akan terakumulasi di air dan terpecah

menjadi mikroplastik. Kehadiran mikroplastik di air dapat menyebabkan masalah

ketika termakan dan terakumulasi oleh organisme laut seperti ikan. Mikroplastik

dengan ukurannya yang sangat kecil dapat dengan tidak tercerna oleh ikan.

Semakin banyak partikel mikroplastik yang berada didalam tubuh ikan maka akan

dapat mengganggu proses pencernaan ikan karena saluran pencernaanya yang

tersumbat. Selain itu, kandungan mikroplastik yang berada didalam tubuh ikan ini
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dapat berakibat pada turunnya nafsu makan yang dimiliki oleh ikan oleh rasa

kenyang palsu akibat termakan mikroplastik.

Mikroplastik sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Ketika mikroplastik

berada di dalam tubuh, mereka dapat berinteraksi dengan darah melalui proses

adsorpsi dan pengisian kembali protein dan glikoprotein. Ini dapat mempengaruhi

sistem kekebalan tubuh dan membuat usus membengkak. Dari segi keamanan

pangan, ikan yang terkontaminasi mikroplastik tidak layak dikonsumsi.

Berdasarkan data BPS (2018) produksi perikanan tangkap pada tahun 2018

di Banyuasin adalah 52.565 ton. Tingginya potensi kolektif ikan dari tangkapan

kapal-kapal nelayan di wilayah laut Sumatera Selatan mengakibatkan TPI

Sungsang menjadi yang terbesar di Sumatera Selatan. TPI Sungsang menjadisalah

tempat untuk nelayan memasarkan hasil tangkapannya. Ikan demersal seperti

bawal, senangin, gulama dan selangat juga dapat ditemukan di TPI ini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mengenai kandungan

mikroplastik pada saluran pencernaan ikan ini menjadi penting untuk dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa banyak jumlah mikroplastik

yang terdapat pada ikan yang didaratkan di TPI Sungsang.

Adapun kajian yang perlu dilakukan yaitu :

1. Bagaimana karakteristik dan kandungan mikroplastik yang terdapat pada ikan

demersal di TPI Sungsang?

2. Apa jenis polimer dari mikroplastik yang ditemukan pada ikan demersal di TPI

Sungsang?



Ikan demersal
 Ikan Bawal
 Ikan Senangin
 Ikan Gulama
 Ikan Selangat

Termakan oleh
biota

Identifikasi mikroplastik

Mengidentifikasi karakteristik dan
menganalisis kandungan mikroplastik
pada ikan demersal di TPI Sungsang

4

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan

dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.

MikroplastikMesoplastikMakroplastik

Sampah plastik
dilaut

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi karakteristik dan kandungan mikroplastik yang terdapat pada

ikan demersal di TPI Sungsang

2. Menentukan jenis polimer mikroplastik menggunakan Fourier Transform

Infrared (FTIR)

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kandungan

mikroplastik yang terdapat pada ikan demersal yang didaratkan di TPI Sungsang

dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan pembuatan kebijakan oleh

instansi terkait.
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